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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu mencari informasi dengan 

megumpulkan data berupa uraian kata-kata yang dilakukan peneliti melalui 

wawancara, pengamatan, observasi maupun dokumentasi yang bersifat deskriptif 

analisis. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti misalnya perilaku, persepsi, 

minat, motivasi dan tindakan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa.
1
 

Dalam penelitian ini penulis berusaha mencari dan mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan subjek dan objek, yang berisi metode bimbingan agama dalam 

meningkatkan ibadah pada muallaf. Pengelolaan data yang diperoleh tersebut bersifat 

non statistik, karena menggunakan sifat deskriptif maka penulis hanya memaparkan 

semua realita yang ada untuk kemudian secara cermat di analisis dan di interpretasi. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian   

3.2.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana berlangsungnya mengumpulkan data 

yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan 

Betteng tepatnya di kampung muallaf di Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian telah dilakukan dalam waktu kurang lebih dua bulan lamanya 

(disesuaikan dengan kebutuhan peneliti). 

3.3 Fokus Penelitian  

                                                             
1
 Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002) h. 41. 
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Fokus penelitian ini berfokus metode bimbingan agama yang diberikan oleh 

pembimbing selaku ustadz kepada terbimbing selaku muallaf. Bimbingan agama 

yaitu segala kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka memberikan bantuan 

kepada orang lain yang mengalami kesulitan rohaniyah dalam kehidupan keagamaan 

sehingga senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Untuk 

meningkatkan ibadah pada muallaf di kelurahan Betteng kecamatan Lembang. 

3.4 Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh yaitu terdiri dari 1 orang Ustadz yang berperan 

sebagai pembimbing serta responden yang terdiri dari 9 orang muallaf, 3 orang anak-

anak dan 7 orang ibu rumah tangga. 

 Penelitian ini penulis menggunakan dua jenis dan sumber data yang dapat 

memperkuat hasil penelitian penulis, yaitu :
2
  

3.4.1 Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

sejumlah masalah risetnya secara khusus. Dalam penelitian yang telah 

dilakukan ini peneliti mengambil data melalui wawancara atau tindakan 

pengamatan di Kelurahan Betteng tepatnya di kampung muallaf, dalam 

penelitian ini sumber datanya dari pembimbing selaku ustadz dan seorang 

muallaf yang berada di Kelurahan Betteng. 

3.4.2 Data sekunder  yaitu data yang sudah jadi, biasanya telah tersusun dalam bentuk 

dokumen, misalnya mengenai data demografis suatu daerah dan sebagainya. 

Data sekunder juga merupakan data pelengkap dari data primer yang diperoleh 

dari buku-buku literatur dan informan lainya yang ada hubungannya dengan 

masalah yang diteliti.
3
  

                                                             
2
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Cet.XXII; Bandung : Alfabeta 2015 )h. 225. 

3
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : Teras, 2009), h. 55. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung dilokasi penelitian atau 

penelitian lapangan (Field Reseaerch) untuk mengadakan penelitian dan memperoleh 

data-data yang kongkret yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Dalam setiap 

kegiatan penelitian membutuhkan objek dan sasaran penelitian yang objek atau 

sasaran tersebut umumnya eksis dalam jumlah yang besar atau banyak. Dalam suatu 

survey penelitian, tidaklah harus untuk meneliti semua individu yang ada dalam 

populasi objek tersebut.
4
 

3.5.1 Observasi 

Observasi adalah cara pengambilan data dengan pengamatan langsung tanpa 

alat atau instrumen lain.
5
 Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan. Pada dasarnya tujuan dari oservasi 

adalah untuk mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas yang berlangsung, 

individu-individu yang terlihat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan 

perilakunya yang dimunculkan serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu 

yang terlibat.  Sehingga beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi yaitu 

ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu 

dan perasaan.  

alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran 

realistik atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti 

perilaku manusia serta sebagai bahan evaluasi untuk penelitan selanjutnya. Observasi 

dibutuhkan untuk dapat memahami proses terjadinya wawancara dan hasil 

wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. Dalam observasi penulis harus ikut 

                                                             
4
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 43. 

5
 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999), h. 212. 
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serta atau terjung langsung kelapangan untuk melihat metode yang digunakan oleh 

pembimbing dalam meningkatkan ibadah pada muallaf.  

3.5.2 Wawancara (Interview) Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal, berupa tanya jawab untuk memperoleh informasi dari informan. Jika dilihat 

dari segi pertanyaan maka diantara wawancara kuesioner terdapat persamaan dalam 

hal keduanya, yakni wawancara dan kuesioner yang menggunakan pertanyaan-

pertanyaan. Hanya saja cara penyajiannya yang berbeda. biasanya pertanyaan pada 

wawancara disajikan secara lisan sedangkan kuesioner disajikan secara tertulis.
6
 

Dalam mencari informasi, peneliti terkadang menggunakan dua jenis wawancara 

yaitu wawancara autoanamnesa (wawancara yang dilakukan dengan subjek atau 

responden dan wawancara aloanamnesa (wawancara dengan keluarga responden).
7
 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara bebas 

terpimpin. Dimana metode wawancara ini sekalipun telah terikat oleh pedoman 

wawancara (Interview Guide) tetapi pelaksanaannya dapat berlangsung dalam 

suasana tidak terlalu formal, harmonis dan tidak terlalu kaku. Dalam proses 

wawancara peneliti harus memperhatikan beberapa hal dalam mewawancarai 

responden antara lain, intonasi suara, kecepatan berbicara, sensitivitas pertanyaan, 

kontak mata, dan kepekaan nonverbal. 

3.5.4 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik 

ini digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip 

                                                             
6
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta : CV Andi, 2017), h. 69. 

7
https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-pendidikan/penelitian-kualitatif-metode-

pengumpulan-data/ 

https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-pendidikan/penelitian-kualitatif-metode-pengumpulan-data/
https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-pendidikan/penelitian-kualitatif-metode-pengumpulan-data/
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atau dokumen-dokumen. Teknik ini digunakan untuk mengetahui data dokumentasi 

yang berkaitan dengan hal-hal yang akan diteliti.
8
 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti seperti sertifikat 

muallaf yang diberikan langsung oleh KUA Kecamatan Lembang, atau catatan-

catatan penting, selain itu peneliti juga mengumpulkan data dari berupa dokumentasi 

foto saat proses wawancara berlangsung.  

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif yaitu 

menggambarkan secara sistematis data yang tersimpan sesuai kenyataan yang ada di 

lapangan Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus-menerus, 

sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan. Tujuannya yaitu untuk menyederhanakan data 

penelitian yang sangat besar jumlahnya melalui informasi yang lebih sederhana dan 

lebih muda dipahami.
9
 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada orang lain.
10

 Pada penelitian 

ini menggunakan analisa deduktif dan induktif, yaitu data yang diperoleh di lapangan 

secara umum kemudian diuraikan dalam kata-kata yang penarikan kesimpulannya 

bersifat khusus. Menurut Hubermn dan Milles dalam buku Metode Penelitian ada tiga 

                                                             
8
 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta), h. 130. 

9
 Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 2007), h. 202. 

10
 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 

h. 212. 
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metode dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan atau verifikasi, dan teknik keabsahan data, yaitu Sebagai berikut: 

3.6.1 Reduksi Data 

Reduksi data, terdiri dari kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data hasil wawancara 

dan studi dokumentasi, sehingga kesimpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. 

Proses ini berlangsung pada penelitian dilakukan selama penelitian. Proses reduksi ini 

peneliti benar-benar mencari data yang benar-benar valid. Setelah mendapatkan data 

baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentas, penulis menggolongkan 

data-data yang sesuai dengan rumusan masalah yang diambil, sehingga penyusun 

tidak kebingunan dalam membentuk kata-kata dan dapat menyimpulkan sesuai 

dengan rumusan masalah. 

Menurut Bogden dan Biklan, kegiatan analisis data selama pemgumpulan data 

terdiri dari kegiatan-kegiatan yang meliputi: 

1.6.1.1 Penetapan fokus penelitian apakah tetap sebagaimana yang telah 

direncanakan ataukah perlu di ubah. 

1.6.1.2 Penyusunan temuan-temuan semetara berdasarkan data yang terkumpul. 

1.6.1.3 Pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan temuan-

temuan pengumpulan data sebelumnya.Pengembangan pertanyaan-

pertanyaan analitik dalam rangka pengumpulan data berikutnya. 

1.6.1.4 Penetapan sarana-sarana pengumpulan data (informan, situasi, 

dokumen).
11

 

3.6.2 Penyajian Data 

                                                             
11

 Muhammad Tholchah Hasan, dkk, Metode penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis Praktis (Cet: III, 

Surabaya: Visipress Media, 2009), h. 177-178. 
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penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambilan tindakan. penyajiaan data 

pada kualitatif biasanya bersifat naratif, dilengkapi dengan matriks, grafik, bagan agar 

informasi tersusun dalam satu bentuk yang mudah diraih. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. oleh karena itu, sajiannya harus 

tertata apik.  

Penayajian data merupakan bagian dari analisis, bahkan mencapai pula 

reduksi data. Proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi 

kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan seterusnya. Masing-

masing kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan 

masalahnya. Masing-masing tipologi terdiri atas sub-sub tipologi yang bisa 

merupakan urutan-urutan atau perioritas kejadian. Tahap ini peneliti juga melakukan 

penyajian (display) data secara sistematik, agar lebih muda untuk dipahami interaksi 

antara bagian-bagiannya dalam konteks yang utuh bukan segmental atau fragmental 

terlepas satu dengan lainnya. Proses ini data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema 

itu. 

3.6.3 Penarikan Kesimpulan 

Data hasil penelitian yang telah penulis dapatkan selanjutnya akan diambil 

kesimpulan. Hal ini bertujuan untuk merangkum hasil dari penelitian yang penulis 

lakukan dan untuk memberi gambaran yang lebih jelas dari hasil penelitian tentang 

unsur-unsur bimbingan agama tehadap muallaf. Penarikan kesimpulan hanyalah 

sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
12

 Dalam tahap ini, peneliti 

membuat rumusan yang terkait dengan logika, mengangkatnya sebagai temuan 

                                                             
12 Bosrowi dan Suwandi, Memahami Peneltian Kualitatif, h. 209-210. 
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temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang 

terhadap data yang ada, mengelompokkan data yang telah terbentuk, dan proposisi 

yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 

lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.  

3.6.4 Teknik Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data guna mengatur validitas hasil penelitian maka 

dilakukan dengan trianggulasi. Trianggulasi sumber data adalah menggali kebenaran 

informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data Trianggulasi 

ialah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang ada.
13

 Selain itu pengamatan lapangan juga 

dilakukan, dengan cara memusatkan perhatian secara bertahap dan berkesinambungan 

sesuai dengan fokus penelitian, yaitu metode bimbingan agama dalam meningkatkan 

ibada pada muallaf di kelurahan Betteng. Selanjutnya mendiskusikan dengan orang-

orang yang dianggap paham mengenai permasalahan penelitian ini. 

                                                             
13

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif di Lengkapi dengan contoh Proposal dan Laporan 

Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2005 ), h. 94. 


